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Abstrak

Permasalahan gizi pada bayi, termasuk stunting dan wasting, masih menjadi tantangan kesehatan di Indonesia,
termasuk di Kota Kendari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendampingan gizi berbasis
media booklet dan WhatsApp terhadap status gizi bayi usia 0-3 bulan. Desain penelitian yang digunakan
adalah quasi-experiment dengan pre-test dan post-test control group. Sampel terdiri dari 60 ibu yang dibagi
menjadi kelompok eksperimen (n=30) dan kontrol (n=30). Instrumen penelitian meliputi booklet, grup WhatsApp,
dan kuesioner pengetahuan ibu. Data dianalisis menggunakan uji McNemar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendampingan gizi menggunakan booklet dan WhatsApp signifikan meningkatkan pengetahuan ibu (p=0,000) dan
status gizi bayi (p=0,031) pada kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol, meskipun terjadi peningkatan
pengetahuan (p=0,008), tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap status gizi bayi (p=0,125). Simpulan
penelitian ini adalah pendampingan gizi melalui media booklet dan WhatsApp lebih efektif dalam meningkatkan
status gizi bayi dibandingkan tanpa pendampingan media. Implikasinya, intervensi berbasis media edukasi dapat
dijadikan strategi untuk memperbaiki status gizi bayi pada masa awal kehidupan.

Kata Kunci: Pendampingan Gizi, Asi Ekslusif, Status Gizi
Abstract

Nutritional problems in infants, including stunting and wasting, remain a health challenge in Indonesia, including
in Kendari City. This study aims to analyze the effect of nutrition mentoring using booklet and WhatsApp media
on the nutritional status of infants aged 0—3 months. A quasi-experimental design with pre-test and post-test control
group was employed. The sample consisted of 60 mothers divided into an experimental group (n=30) and a control
group (n=30). Research instruments included booklets, WhatsApp groups, and maternal knowledge
questionnaires. Data were analyzed using the McNemar test. The results showed that nutrition mentoring using
booklets and WhatsApp significantly improved maternal knowledge (p=0.000) and infant nutritional status
(p=0.031) in the experimental group. In the control group, although there was an increase in knowledge (p=0.008),
there was no significant effect on infant nutritional status (p=0.125). This study concludes that nutrition mentoring
through booklet and WhatsApp media is more effective in improving infant nutritional status compared to no
media-assisted mentoring. The implication is that educational media-based interventions can be used as a strategy
to improve infant nutritional status in early life.

Keywords: Nutritional Assistance, Exclusive Breastfeeding, Nutritional Status

PENDAHULUAN

Perbaikan status gizi dimulai sejak Seribu Hari Pertama Kehidupan. Seribu hari pertama
kehidupan (1000 HPK) merupakan periode penting untuk mencetak generasi anak yang sehat
dan cerdas yaitu dengan pemenuhan gizi anak sejak dini, terutama saat masih di dalam fase
kehamilan (270 hari) hingga anak usia 2 tahun (730 hari) dimana perkembangan fisik, kognitif
dan sosial berlangsung pesat sehingga dibutuhkan nutrisi yang optimal sebagai penunjang.
Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah pada masa bayi. Karena pada masa ini
pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya
(Martorell, 2017).

Survei UNICEF tahun 2020 memberi perkiraan bahwa sekitar 45,4 juta anak dibawah lima
tahun telah mengalami kekurangan gizi akut di seluruh dunia, termasuk kejadian malnutrisi
pada ibu dan anak di Indonesia yang termasuk golongan tinggi di dunia. Indonesia juga
mengalami masalah gizi berupa kondisi kurang gizi, defesiensi mikronutrien, berat badan lebih
serta kejadian obesitas. Oleh karena itu, peningkatan pada status gizi anak masih kurang karena
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minimnya pengetahuan, praktik pola asuh serta pemberian makan anak yang tidak cukup
memadai sehingga menyebabkan tingginya angka gizi buruk (UNICEF Indonesia, 2023).

Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan prevalensi balita
stunting sebanyak 21,6%, wasting sebanyak 7,7%, underweight sebanyak 17,1%, dan
overweight sebanyak 3,5%. Terjadinya banyak penurunan pada masalah stunting yang pada
tahun 2021 sebanyak 24,4% dan overweight sebanyak 3,8%. Meski begitu, angka stunting
masih melebihi batas standar ketentuan WHO yakni sebesar 20% (Kementerian Kesehatan RI,
2022).

Stunting, wasting dan underweight merupakan tiga indikator yang ditetapkan untuk status
gizi bayi dan anak-anak, yang menunjukkan kesehatan dan kesejahteraan secara keseluruhan
(Zoleko-Manego et al., 2021). Pada tahun 2020 WHO kembali memaparkan data berupa angka
pemberian ASI eksklusif secara global, walaupun telah ada peningkatan, namun angka ini tidak
meningkat cukup signifikan, yaitu sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan diseluruh dunia yang
mendapatkan ASI eksklusif selama periode 2015 - 2020 dari 50% target pemberian ASI
eksklusif.

Masih rendahnya pemberian ASI eksklusif akan berdampak pada kualitas dan daya hidup
generasi penerus. Secara global pada tahun 2019, 144 juta balita diperkirakan stunting, 47 juta
diperkirakan kurus dan 38,3 juta mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (Siregar,
2023). Berdasarkan hasil studi gizi Indonesia (SSGI) cakupan ASI eksklusif stagnan dalam
2 tahun terakhir yaitu pada tahun 2021 sebesar 52,1% dan tahun 2022 sebesar 52,2%
(Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Target cakupan ASI Eksklusif Indonesia adalah 80%. Tahun 2021 cakupan ASI Eksklusif
di Kota Kendari masuk dalam kategori rendah dan hanya mencapai 49% sehingga masih jauh
dari target capaian (Badan Pusat Statistik Sulawesi Tenggara, 2022). Data dibeberapa
puskesmas di kota kendari persentase Cakupan pemberian ASI pada tahun 2023 puskesmas
Puuwatu sebesar 86%, Puskesmas Mata sebesar 85% dan Puskesmas Lepo-lepo sebesar 70%.

ASI merupakan makanan bergizi seimbang alami untuk bayi. ASI adalah makanan yang
ideal untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan perkembangan anak. Praktik pemberian air
susu ibu (ASI) eksklusif dengan pemberian ASI dan tidak diberi makanan tambahan, air, atau
cairan lain (kecuali obat-obatan dan vitamin jika diperlukan) hingga usia enam bulan terbukti
yang paling efektif untuk mengurangi kesakitan dan kematian anak (Yimer, 2021). Bayi
mempunyai risiko lebih tinggi mengalami malnutrisi mulai usia enam bulan, ketika ASI saja
tidak lagi cukup untuk memenuhi seluruh kebutuhan nutrisi bayi, hal ini menjadi salah satu
kendala terkait dengan kecukupan nutrisi pada bayi yang sedang menyusui secara eksklusif
(Fekadu et al., 2015).

Praktik menyusui yang paling penting mencakup inisiasi menyusui dalam waktu satu jam
setelah kelahiran dan pemberian makanan yang sering dan sesuai permintaan. Bayi harus
disusui lebih sering selama sakit dan pemulihan (Kumar & Singh, 2015). Selain itu dilaporkan
bahwa salah satu hambatan yang dialami ibu dalam menyusui adalah ketidakcukupan ASI
(Nguyen et al., 2021). Praktek menyusui secara benar diperlukan juga dibutuhkan asupan
makan yang benar pada ibu menyusui karena dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas ASI
ibu dalam mencukupi kebutuhan nutrisi bayi. Oleh karena itu perlu adanya pendampingan gizi
yang dilakukan kepada ibu yang menyusui secara eksklusif.

Pada penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa pendampingan gizi spesifik efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik ibu yang memiliki anak stunting usia 6-24 bulan
(Simbolon et al., 2022). Peneliti lain melaporkan bahwa pendampingan gizi dengan media
booklet dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik ibu dalam menentukan status gizi balita
(Kartini et al., 2022).

Sementara itu intervensi yang telah dilakukan terkait pemberian ASI eksklusif dalam
penelitian sebelumnya berkaitan dengan penerapan model family Centered Care dan
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pendampingan ASI perah (Soerya & Peristiowati, 2022; Hamdiyah et al., 2022). Kurangnya
pemberian ASI dapat menyebabkan masalah kesehatan anak. Salah satu penyebab tingginya
kematian bayi di Indonesia karena faktor gizi dimana faktor gizi mencakup pemberian ASI
pada bayi (Nursihhah, 2023).

Mengacu pada permasalahan gizi Indonesia, penting dilakukan pendampingan khusus gizi
agar tumbuh kembang pada anak tidak terhambat. Salah satu metode pendampingan gizi yang
dapat dilakukan dalam melakukan intervensi masalah gizi dapat berupa penyuluhan dan
pembinaan oleh petugas kesehatan serta kader secara kontinyu terhadap ibu. Pendampingan
gizi yang terlaksana dengan baik melalui pelatihan dan pembinaan oleh petugas gizi dapat
membantu peningkatan pengetahuan seorang ibu terkait pemberian makan anak (Setiawati et
al., 2021).

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh program pendampingan gizi ASI
ekslusif terhadap status gizi bayi usia 0-3 bulan di Kota Kendari. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah salah satu bahan acuan yang baik terhadap masyarakat agar dapat
menambah pengetahuan tentang pentingnya pendampingan gizi terhadap status gizi balita,
khususnya ibu balita/pengasuh.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi experiment (Quasi
eksperimen). Rancangan pendekatan quasi eksperimen yang digunakan pre-test dan post-test
control group design.

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Puuwatu, Puskesmas Mata,
Puskesmas Lepo-lepo di Kendari selama 3 bulan yakni pada bulan Juni-Agustus 2024. Populasi
pada penelitian ini merupakan seluruh ibu hamil trimester ke-3 dengan usia kehamilan lebih
dari 37 minggu di Puskesmas Puuwatu, Puskesmas Lepo-lepo dan Puskesmas Mata, sedangkan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 orang yang terbagi menjadi dua kelas
yakni 30 orang untuk kelas eksperimen dan 30 orang untuk kelas kontrol. Variabel bebas
(independen variable) adalah pendampingan gizi dan ASI eksklusif. Sedangkan Variabel terikat
(dependen variable) adalah Pengetahuan ibu dan status gizi bayi.

Sumber data dalam penelitian ini yakni Data primer berupa data identitas responden, data
karakteristik responden serta data pengukuran antropometri bayi, serta Data sekunder meliputi
gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dari data rekam medik yang terdapat pada buku
registrasi pasien yang berkunjung. Dan melakukan pencocokan pada kartu yang terdapat di
kantong persalinan ruang KIA di masing-masing puskesmas.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yakni instrumen
pembelajaran yang digunakan berupa booklet dan whatsapp grup sebagai pedoman yang
digunakan dalam kegiatan pendampingan dalam mengarahkan peserta dalam mencapai tujuan
yang diinginkan dan instumen Instrumen tes yang digunakan berupa pemberian soal pilihan
ganda sebanyak 15 butir soal pada pre-fest dan post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen..
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, analisis
univarita dan analisis bivariat dengan pengujian MC Nemar Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (Eksperimen)
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No. Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 14 46,7
1. Perempuan 16 53,3
Total 30 100
Status Gizi
Buruk 2 6,7
Kurang 6 20
2. Baik 19 63,3
Lebih 3 10
Total 30 100

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 14 orang (46,7%) sedangkan untuk responden yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 16 orang (53,3%). Untuk status gizi responden sebelum pendampingan gizi sebanyak
2 responden (6,7%) mengalami gizi buruk, 6 orang (20%) mengalami gizi kurang, 19 orang
(63,3%) memiliki gizi baik, dan 3 orang (10%) mengalami gizi lebih.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (Kontrol)

No. Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 15 50
1.
Perempuan 15 50
Total 30 100
Status Gizi
Buruk 3 10
5 Kurang 7 233
Baik 16 53,4
Lebih 4 13,3
Total 30 100

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 15 orang (50%) sedangkan untuk responden yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 15 orang (50%). Untuk status gizi responden sebelum pendampingan gizi sebanyak
3 responden (10%) mengalami gizi buruk, 7 orang (23,3%) mengalami gizi kurang, 16 orang
(53,4%) memiliki gizi baik, dan 4 orang (13,3%) mengalami gizi lebih.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu (Eksperimen)

No. Pengetahuan Ibu Frekuensi Persentase (%)
Pre-test
Baik 9 30
1.
Kurang 21 70
Total 30 100
Post-test
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No. Pengetahuan Ibu Frekuensi Persentase (%)
Pre-test
Baik 28 93,3
2. Kurang 2 6,7
Total 30 100

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan ibu pada saat pre-test sangat
kurang yaitu sebanyak 21 orang (70%), yang berpengetahuan baik hanya 9 orang (30%).
Sedangkan pada saat post-test pengetahuan ibu menjadi baik, yaitu sebanyak 28 orang (93,3%)
dan yang kurang hanya 2 orang (6,3%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu (Kontrol)

No. Pengetahuan Ibu Frekuensi Persentase (%)

Pre-test
Baik 6 20

L. Kurang 24 80
Total 30 100
Post-test
Baik 24 80

2.
Kurang 6 20
Total 30 100

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa pengetahuan ibu pada saat pre-test sangat
kurang yaitu sebanyak 24 orang (80%), yang berpengetahuan baik hanya 6 orang (20%).
Sedangkan pada saat post-test pengetahuan ibu menjadi baik, yaitu sebanyak 24 orang (80%)
dan yang kurang hanya 6 orang (20%).

Analsis Bivariat
1. Uji MC Nemar Test Kelompok Eksperimen

Tabel 5. Hasil uji MC Nemar Test Status Gizi Kelompok Eksperimen

Status Gizi Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan Signifikansi
Buruk-Kurang Baik-Lebih
Buruk-Kurang 3 6 0.031
Baik-Lebih 0 21

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa sebelum pendampingan terdapat 9 orang
responden yang mengalami gizi buruk-kurang dan 21 orang yang memiliki gizi baik-lebih. Nilai
signifikansi 0.031 > 0.05 yang berarti bahwa ada pengaruh pendampingan gizi ASI eksklusif
melalui media Booklet dan whatsapp terhadap status gizi bayi usia 0-3 bulan.
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Tabel 6 Hasil Uji MC Nemar Test Pengetahuan Ibu Kelompok Eksperimen

Pengetahuan Pre-test Post-test Signifikansi
Kurang Baik
Kurang 2 19 0.000

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa pre-test terdapat 21 orang responden yang
memiliki pengetahuan kurang dan 9 orang yang memiliki pengetahuan baik. Sedangkan post-
test menunjukkan bahwa 28 orang responden yang memiliki pengetahuan baik dan 2 orang
yang memiliki pengetahuan kurang. Nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa ada
pengaruh pendampingan gizi ASI eksklusif melalui media Booklet dan whatsapp terhadap
pengetahuan ibu.

2. Uji MC Nemar Test Kelompok Kontrol

Tabel 7. Hasil uji MC Nemar Test Status Gizi Kelompok Kontrol

Status Gizi Awal Akhir tanpa Signifikansi
Tanpa pendampingan Pendampingan
Buruk-Kurang Baik-Lebih
Buruk-Kurang 10 4 0.125
Baik-Lebih 0 16

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa sebelum pendampingan terdapat 10 orang
responden yang mengalami gizi buruk-kurang dan 20 orang yang memiliki gizi baik-lebih. Nilai
signifikansi 0.125 > 0.05 yang berarti bahwa tidak ada pengaruh pendampingan gizi ASI
eksklusif terhadap status gizi bayi usia 0-3 bulan.

Tabel 8. Hasil uji MC Nemar Test Pengetahuan Ibu Kelompok Kontrol

Pre-test Post-test Signifikansi
Pengetahuan
Kurang Baik
Kurang 16 8 0.008
Baik 0 6

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa pre-test terdapat 24 orang responden yang
memiliki pengetahuan kurang dan 6 orang yang memiliki pengetahuan baik. Sedangkan post-
test menunjukkan bahwa 24 orang responden yang memiliki pengetahuan baik dan 6 orang
yang memiliki pengetahuan kurang. Nilai signifikansi 0.008 < 0.05 yang berarti bahwa ada
pengaruh pendampingan gizi ASI eksklusif terhadap pengetahuan ibu.

Hasil Status Gizi Bayi dengan Media Edukasi yang Berbeda

Status gizi yaitu keadaan fisiologis seseorang, yang dihasilkan dari hubungan antara
asupan dan kebutuhan zat gizi, serta dari kemampuan tubuh untuk mencerna, menyerap, dan
menggunakan zat gizi tersebut (Khan et al., 2022). Status gizi seseorang dapat didefinisikan
sebagai hasil antara asupan gizi yang diterima dan kebutuhan gizi, serta harus memungkinkan
pemanfaatan zat gizi untuk mempertahankan cadangan dan mengkompensasi kehilangan
(Fernandez-Lazaro & Seco-Calvo, 2023).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pre-test (sebelum
pendampingan), distribusi status gizi bayi di kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
mayoritas bayi (63,3%) memiliki status gizi yang baik. Namun, 6 bayi (20%) mengalami gizi
kurang, 2 bayi (6,7%) mengalami gizi buruk, dan 3 bayi (10%) mengalami gizi lebih. Angka
ini mencerminkan adanya ketidakseimbangan dalam asupan gizi bayi, yang mungkin
disebabkan oleh kurangnya pemahaman ibu tentang pentingnya pemberian gizi yang tepat bagi
bayi mereka.

Setelah dilakukan pendampingan gizi menggunakan media booklet, whatsapp grup
terdapat perubahan yang signifikan dalam status gizi bayi. Hasil post-test menunjukkan bahwa
jumlah bayi dengan status gizi baik meningkat menjadi 21 bayi (70%), sementara bayi yang
mengalami gizi buruk menurun menjadi hanya 1 bayi (3,3%). Meski demikian, jumlah bayi
yang mengalami gizi kurang juga mengalami peningkatan, yaitu 7 bayi (23,4%), dan hanya 1
bayi (3,3%) yang mengalami gizi lebih. Peningkatan status gizi yang baik ini mengindikasikan
bahwa media booklet sebagai alat edukasi efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu tentang
pemberian gizi yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryati et al.
(2018), menunjukkan bahwa media booklet dapat meningkatkan pemahaman ibu secara
signifikan, terutama dalam hal pemberian makanan yang sesuai untuk bayi. Mereka
menemukan bahwa ibu lebih mudah memahami dan menerapkan informasi yang ada dalam
booklet yang berbentuk panduan praktis.

Pada kelompok kontrol diawal tanpa pendampingan gizi untuk edukasi, status gizi bayi
sebelum pendampingan menunjukkan bahwa mayoritas bayi (53,4%) memiliki gizi yang baik,
meskipun masih ada bayi yang mengalami masalah gizi: 7 bayi (23,3%) dengan gizi kurang, 3
bayi (10%) dengan gizi buruk, dan 4 bayi (13,3%) dengan gizi lebih. Ini menunjukkan bahwa
tanpa pendampingan belum dapat memberikan perubahan yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman ibu tentang pentingnya pemberian gizi yang tepat bagi bayi mereka.

Pada kelompok kontrol diakhir tanpa pendampingan gizi untuk edukasi, meskipun ada
sedikit peningkatan, status gizi bayi tidak mengalami perubahan besar dibandingkan kelompok
sampel. Setelah pendampingan, bayi dengan status gizi baik berkurang sedikit menjadi 18 bayi
(60%), sementara bayi yang mengalami gizi kurang meningkat menjadi 9 bayi (30%), dan
jumlah bayi yang mengalami gizi buruk tetap sama, yakni 3 bayi (10%). Tidak ada bayi yang
mengalami gizi lebih setelah pendampingan. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pendampingan
meskipun efisien karena peserta bisa saja mendapat edukasi dari media diluar pendampingan
namun ia mungkin tidak seefektif booklet dalam memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang gizi bayi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Petrika et
al. (2022) menyimpulkan bahwa meskipun tanpa menggunakan media dapat membantu
penyebaran informasi, efektivitasnya cenderung bergantung pada seberapa aktif partisipasi ibu
dalam grup dan seberapa sering materi yang disampaikan dapat dipahami dan diterapkan.
Dalam hal ini, komunikasi yang lebih pasif atau mungkin tidak memberikan dampak yang
sebesar media edukasi yang lebih terstruktur dan lebih fokus seperti booklet.

Hasil pengujian menggunakan MC Nemar test menunjukkan perbedaan efektivitas
antara pendampingan gizi ASI eksklusif melalui aplikasi WhatsApp dan media booklet
terhadap status gizi bayi usia 0-3 bulan. Pada kelompok kontrol tanpa pendampingan gizi,
kelompok kontrol awal tanpa pendampingan gizi terdapat 10 responden dengan status gizi
buruk-kurang dan 20 responden dengan status gizi baik-lebih, pada kelompok kontrol diakhir
tanpa pendampingan gizi nilai signifikansi sebesar 0.125 (> 0.05) menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan terhadap status gizi bayi. Hal ini menunjukkan bahwa
pendampingan tanpa media, meskipun memiliki kemudahan akses dan komunikasi, mungkin
kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan praktik gizi yang optimal. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Murdiyati et al. (2023) yang menyatakan bahwa meskipun edukasi
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melalui WhatsApp dapat meningkatkan pengetahuan ibu, perubahan perilaku gizi yang
berdampak pada status gizi anak tidak selalu terjadi secara signifikan.

Sementara itu, pada kelompok sampel yang diberikan pendampingan melalui media
booklet dan whatsapp grup, sebelum intervensi terdapat 9 responden dengan status gizi buruk-
kurang dan 21 responden dengan status gizi baik-lebih. Setelah intervensi, nilai signifikansi
sebesar 0.031 (< 0.05) menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari pendampingan melalui
media booklet terhadap status gizi bayi. Pendampingan dengan booklet dan whatsapp grup
memungkinkan ibu untuk membaca dan memahami informasi secara lebih mendalam, dengan
akses berulang yang mendukung penerapan praktik gizi yang lebih baik. Hasil ini didukung
oleh penelitian Santi dan Matiyani (2023) yang menemukan bahwa penggunaan media booklet
dalam edukasi gizi efektif meningkatkan pemahaman ibu dan berdampak positif terhadap
praktik pemberian makanan bayi. Dengan demikian, media booklet dapat menjadi alat edukasi
yang lebih efektif dibandingkan tanpa media dalam upaya meningkatkan status gizi bayi
melalui pendampingan ASI eksklusif.

Praktik untuk menentukan status gizi balita sangat dipengaruhi oleh pendampingan hal
ini terlihat ketika variabel diukur setelah satu bulan dan dua bulan setelah intervensi
menunjukan praktik tidak bertahaan dan mengalami enurunan seperti pada praktik sebelum
intervensi. Praktik responden ibu kepala dusun masih sangat bergantung pada petugas
diposyandu dalam melakkan pengukuran status gizi dan tumbuh kembang balita. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprianti tentang pengaruh pendampingan gizi terhadap
pola makan dan berat badan anak balita yang mengalami masalah gizi dipinggiran sungai kota
Banjarmasin menunjukan tidak ada pengaruh pendampingan terhadap berat badan dan praktik
pola makan anak balita.

Hasil Pengetahuan Ibu Sebelum dan Setelah Pendampingan (Pre-test dan Post-test)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa pada kelompok yang
menggunakan media booklet dan whatsapp grup, sebelum diberikan intervensi, sebagian besar
ibu memiliki pengetahuan yang sangat kurang (70%), sementara hanya 30% yang memiliki
pengetahuan baik. Setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan di mana 93,3% ibu
memiliki pengetahuan baik dan hanya 6,3% yang masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu karena sifatnya yang dapat dibaca
berulang kali, memberikan kesempatan untuk memahami informasi secara mendalam.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa penggunaan booklet dalam edukasi kesehatan mampu meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi secara lebih efektif dibandingkan media digital. Selain itu,
penelitian oleh Handayani dan Siti Y. (2020) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan
bahwa media booklet lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan ibu
dibandingkan dengan media sosial karena sifatnya yang lebih fokus dan tidak terganggu oleh
distraksi lain.

Sedangkan untuk kelompok kontrol awal tanpa pendampingan, sebagian besar ibu juga
memiliki pengetahuan yang sangat kurang (80%) dan hanya 20% yang memiliki pengetahuan
baik, untuk kelompok kontrol akhir tanpa pendampingan terjadi peningkatan, namun tidak
sebesar kelompok booklet dan whatsapp, dengan 80% ibu memiliki pengetahuan baik dan 20%
masih kurang. Meskipun tanpa menggunakan media juga terbukti meningkatkan pengetahuan,
efektivitasnya sedikit lebih rendah dibandingkan booklet. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
keterbatasan dalam memahami materi secara menyeluruh melalui media digital yang cenderung
lebih interaktif tetapi kurang dalam aspek keterbacaan berulang.

Penelitian menunjukan terjadi peningkatan pengetahuan secara signifikan pada
kelompok perlakuan ini terjadi karena adanya pendampingan yang intensif oleh TPG serta
adanya booklet yang menjadi panduan dalam pendampingan, booklet dapat dibaca sewaktu
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waktu oleh ibu sehingga terjadi peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian Angesti Nugraheni
dengan judul pengaruh pendampingan ibu postpartum terhadap pengetahuan keterampilan
perawatan payudara bahwa setelah dilakukan intervensi pendampingan menunjukan adanya
perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah pendampingan pada peningkatan
pengetahuan ibu sejalan juga dengan hasil penelitian Mariyanti Dewi bahwa edukasi gizi
dengan menggunakan media booklet terdapat perbedaan rerata pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi pada kedua kelompok p=0,002, artinya berpengaruh. Hasil penelitian
Taufiqurrahman et al. (2015) bahwa pendampingan asi ekslusif pada kelompok perlakuan dapat
meningkatkan rerata nilai skor pengetahuan. Hasil penelitian Suparjo et al. (2016), dkk
menunjukan bahwa terdapat perbedaan skor pengetahuan antara kelompok intervensi dan
kontrol setelah pendampingan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan booklet dan
whatsapp grup sebagai media edukasi dapat menjadi pilihan yang lebih efektif dalam
meningkatkan status gizi dan pengetahuan ibu, terutama dalam konteks edukasi kesehatan.
Namun, pendampingan langsung atau tanpa media tetap memiliki manfaat sebagai alternatif
edukasi yang lebih fleksibel dan mudah diakses. Oleh karena itu, strategi edukasi dapat
dikombinasikan untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
sasaran edukasi.

Berdasarkan hasil uji MC Nemar Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh antara pendampingan gizi ASI eksklusif melalui pendampingan langsung atau tanpa
media terhadap pengetahuan ibu dan pendampingan melalui media booklet dan whatsapp grup
terhadap status gizi bayi usia 0-3 bulan. Pada kelompok kontrol yang diberikan pendampingan
langsung atau tanpa media, hasil pre-test menunjukkan bahwa 24 responden memiliki
pengetahuan kurang, sementara hanya 6 responden memiliki pengetahuan baik. Namun, setelah
intervensi (post-test), jumlah responden dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 24 orang,
sementara yang memiliki pengetahuan kurang berkurang menjadi 6 orang. Nilai signifikansi
sebesar 0.008 (< 0.05) menunjukkan bahwa pendampingan secara langung atau tanpa media
memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi ASI eksklusif.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murdiyati et al. (2023), yang menyatakan
bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan pengetahuan ibu terkait pemberian ASI
eksklusif, meskipun efektivitasnya dalam mengubah perilaku masih perlu diteliti lebih lanjut.

Sementara itu, pada kelompok sampel yang diberikan pendampingan melalui media
booklet, sebelum intervensi terdapat 9 responden dengan bayi yang mengalami status gizi
buruk-kurang dan 21 responden dengan bayi yang memiliki status gizi baik-lebih. Setelah
intervensi, nilai signifikansi sebesar 0.031 (< 0.05) menunjukkan bahwa pendampingan melalui
booklet dan whatsapp grup memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan status gizi bayi.
Media booklet memungkinkan ibu untuk memahami informasi gizi secara lebih mendalam dan
menerapkannya dalam praktik sehari-hari. Hasil ini didukung oleh penelitian Santi dan
Matiyani (2023), yang menemukan bahwa booklet dan whatsapp grup sebagai media edukasi
efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu tentang gizi dan memengaruhi praktik pemberian
makanan bayi secara lebih baik dibandingkan media digital?>. Oleh karena itu, kedua metode
pendampingan ini memiliki manfaat masing-masing, di mana pendapingan langsung atau tanpa
media efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu, sedangkan booklet lebih berpengaruh
dalam meningkatkan status gizi bayi melalui penerapan yang lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan gizi ASI
eksklusif menggunakan media booklet dan WhatsApp berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan ibu dan status gizi bayi usia 0—3 bulan. Pada kelompok eksperimen,
terjadi peningkatan signifikan baik dalam pengetahuan ibu (p=0,000) maupun status gizi bayi
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(p=0,031). Sementara itu, pada kelompok kontrol yang tidak mendapat pendampingan berbasis
media, meskipun terdapat peningkatan pengetahuan ibu (p=0,008), tidak ditemukan pengaruh
signifikan terhadap status gizi bayi (p=0,125). Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan
dengan media edukasi seperti booklet dan WhatsApp lebih efektif dalam mengubah status gizi
bayi dibandingkan tanpa penggunaan media. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
disarankan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, bagi Dinas Kesehatan dan tenaga kesehatan
di puskesmas, disarankan untuk mengintegrasikan penggunaan media booklet dan grup
WhatsApp ke dalam program pendampingan gizi rutin bagi ibu menyusui, khususnya pada bayi
usia 0-3 bulan, sebagai strategi yang terbukti efektif untuk meningkatkan tidak hanya
pengetahuan, tetapi juga status gizi bayi. Kedua, penting untuk menyelenggarakan pelatihan
berkelanjutan bagi kader kesehatan agar mereka terampil dalam menyampaikan materi gizi dan
memanfaatkan platform digital untuk pendampingan yang lebih luas dan efisien. Ketiga, bagi
ibu menyusui, disarankan untuk secara proaktif memanfaatkan dan terlibat dalam media-media
edukasi gizi yang disediakan untuk meningkatkan pemahaman dan praktik pemberian ASI
eksklusif yang optimal. Terakhir, untuk penelitian mendatang, disarankan untuk
mengembangkan dan mengevaluasi media edukasi yang lebih interaktif, menjangkau populasi
yang lebih beragam, serta melakukan studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka
panjang dari intervensi semacam ini terhadap status gizi dan perkembangan anak.
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